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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran efisiensi operasional 

dalam menjelaskan pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja perbankan 

syariah di Indonesia periode 2021–2025. Pembiayaan bagi hasil yang terdiri dari 

akad mudharabah dan musyarakah merupakan instrumen utama dalam perbankan 

syariah yang secara teoritis mampu meningkatkan profitabilitas bank. Namun, 

dalam praktiknya peningkatan pembiayaan tersebut tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Oleh 

karena itu, efisiensi operasional yang diproksikan melalui rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) diduga berperan sebagai variabel 

intervening dalam hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode explanatory research. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder berupa data time series bulanan Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia periode 2021–2025 yang diperoleh dari publikasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi dan 

analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software EViews 12 SV, yang 

meliputi uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), serta uji mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap efisiensi operasional (BOPO), sedangkan BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah (ROA). 

Selain itu, pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh tidak langsung positif 

terhadap ROA melalui BOPO, yang menunjukkan bahwa efisiensi operasional 

mampu memediasi hubungan antara pembiayaan dan kinerja bank. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi operasional 

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas perbankan syariah. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja perbankan syariah tidak hanya ditentukan 

oleh pembiayaan, tetapi juga oleh kemampuan bank dalam mengelola biaya 

operasional secara efisien. 
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This study aims to analyze the role of operational efficiency in explaining 

the influence of profit-sharing financing on the performance of Islamic banking in 

Indonesia for the period 2021–2025. Profit-sharing financing, consisting of 

mudharabah and musyarakah contracts, is a key instrument in Islamic banking 

that theoretically increases bank profitability. However, in practice, this increase 

in financing is not always followed by an increase in financial performance, as 

measured by Return on Assets (ROA). Therefore, operational efficiency, proxied 

by the Operating Cost to Operating Income (BOPO) ratio, is suspected to play a 

role as an intervening variable in this relationship. This study uses a quantitative 

approach with an explanatory research method. The data used are secondary 

data in the form of monthly time series data from Islamic Commercial Banks 

(BUS) in Indonesia for the period 2021–2025, obtained from publications of the 

Financial Services Authority (OJK). The analytical techniques used are 

regression analysis and path analysis with the help of EViews 12 SV software, 

which includes classical assumption tests, partial tests (t-tests), and mediation 

tests. The results of the study indicate that mudharabah financing has a negative 

but insignificant effect on operational efficiency (BOPO), while BOPO has a 

negative and significant effect on Islamic banking performance (ROA). 

Furthermore, mudharabah financing has a positive indirect effect on ROA 

through BOPO, indicating that operational efficiency mediates the relationship 

between financing and bank performance. Overall, the results of this study 

confirm that operational efficiency is a key factor in increasing the profitability of 

Islamic banking. Therefore, improving Islamic banking performance is 

determined not only by financing but also by the bank's ability to manage 

operational costs efficiently. 
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